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Purpose― This research aims to examine and obtain 
empirical evidence of the effect of service quality, public 
awareness and tax sanctions on taxpayer compliance with 
land and building taxes. 

Method— This study uses a quantitative approach with 
multiple linear regression analysis. The population and sample 

in this study are land and building tax payers in Gresik 

Regency with a total of 172 respondents. The data collection 
was carried out by distributing questionnaires and processed 

using the IMB Statistics Product and Service Solution (SPSS) 

application version 25. 

Finding— The results of the first finding explain that the 
better the quality of service will encourage people to be more 

obedient in paying land and building taxes. The results of the 

second finding, the higher the level of public awareness, the 
higher the level of compliance of land and building tax payers. 

The results of the third finding with the heavier tax sanctions 

are proven to increase the compliance of land and building tax 

payers to the extent that the community considers these 

sanctions to be fair. vice versa. The fourth finding explains that 
service quality, public awareness, and tax sanctions have an 

impact on land and building taxpayer compliance. 
Implikasi— The theoretical implications of the results of this 
study can explain the theory of attribution and Theory of 
Planned Behavior. The practical implications of the results of 
this research can assist local governments in making policies 
related to service quality, public awareness, and tax sanctions 
on land and building taxpayer compliance. 
Originality— As far as the results of the researchers' 
observations so far have not found similarities with the topics 
of service quality, public awareness, and tax sanctions on 
taxpayer compliance with land and building taxes. 
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PENDAHULUAN 

Kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan marulpakan aspelk pelnting yang 
haruls dipelrhatikan pelmelrintah daelrah. Selbab tanpa pelndapatan yang melmadai, 

program kelrja pelmelrintah daelrah tidak akan belrjalan optimal, karelna salah satul 
sulmbelr pelndapatan telrbelsar di daelrah adalah pajak bulmi dan bangulnan. 

Tinggielndahnya kelpatulhan wajib pajak dan bangulnan diselbabkan olelh minimnya 
pelngeltahulan dan pelmahaman maulpuln faktor lain yang dapat melmpelngarulhi 

masyarakat ulntulk tidak ataul mellaksanakan kelwajiban atas pelrpajakannya hal 
telrselbult akan belrdampak pada pelndapatan pajak daelrah selrta melnimbullkan sanksi 

bagi wajib pajak yang me llanggar. 
 Pajak bulmi dan bangulnan melrulpakan pulngultan atas bulmi dan bangulnan 

yang timbull karelna adanya ke lulntulngan maulpuln pelran elkonomi sosial ulntulk 
individul ataul badan yang melmpulnyai hak dan melndapatkan manfaat dari tanah 

dan bangulnan telrse lbult. Selbagaimana telrtulang dalam UlUl No. 28 tahuln 29 Tahuln 
2009, telntang pajak dan reltribulsi daelrah bahwa pajak bulmi dan bangulnan tellah 

dilimpahkan ke lpada pelmelrintah daelrah. Sistelm pelmulngultan pajak bulmi dan 

bangulnan adalah Official Asselssmelnt Systelm yang mana julmlah pajak yang haruls 

dibayar wajib pajak dihitulng dan diteltapkan olelh peltulgas pajak maka, dalam sistelm 

ini wajib pajak belrsifat pasif seldangkan peltulgas pajak belrsifat aktif (Wullandari & 
Wahyuldi, 2022). 

Belrdasarkan informasi yang ditelrima pelnullis pada saat wawancara delngan 
staff Badan Pelndapatan, Pelngellola Kelulangan, dan Aselt Daelrah (BPPKAD) bahwa 

telrdapat banyak pe lrmasalahan dalam melmulngult pajak bulmi dan bangulnan di 

Kabulpateln Grelsik selpelrti, kulrangnya kelsadaran masyarakat, tidak pelrcaya pada 
peltulgas pajak ataul data pajak bulmi dan bangulnan kulrang valid. 

Kulalitas pellayanan me lrulpakan faktor yang bisa melmpelngarulhi patulhnya 
individul ataul masyarakat dalam melmbayar pajak bulmi dan bangulnan, kulalitas 

pellayanan ialah pellayanan yang dibelrikan, belrkaitan delngan harapan atau l 
kelbultulhan wajib pajak. Hasil pelnellitian Chintya dan Djaulhari (2020) selrta Delwi 

dkk (2021) melnjellaskan bahwa kulalitas pellayanan melmiliki pelngarulh positif pada 
kelpatulhan wajib pajak saat mellakulkan pelmbayaran bulmi dan bangulnan. 

Seldangkan hasil dari pelnellitian Nafiah dan Warno (2018) melnjellaskan bahwa 
kulalitas pellayanan tidak melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap patulhnya 

wajib pajak dalam me llaksanakan pelmbayaran pajak bulmi dan bangulnan.Peltulgas 
pajak pelrlul mellakulkan pelmbelnahan kulalitas selrta kulantitas layanan delngan tuljulan 

sulpaya bisa melningkatkan kelahlian telknis pelgawai pajak, pelrbaikan telmpat 
pellayanan telrpadul, selrta melmpe lrmuldah masyarakat dalam melmbayar pajak bulmi 

dan bangulnan delngan me lmanfaatkan telknologi. Kulalitas pellayanan dinilai baik 
apabila peltulgas mellayani selsulai yang diharapkan wajib pajak, selhingga dapat 

melndorong sikap patulh wajib pajak ulntulk mellaksanakan pelmbayaran pajak bulmi 
dan bangulnan. 

Patulhnya masyarakat dalam mellaksanakan kelwajiban yaitul melmbayar pajak 
bulmi dan bangulnan belrkaitan delngan kelsadaran, yaitul sikap delngan diselrtai 

kelyakinan, pelngeltahulan, dan pe lmikiran yang diikulti kelinginan ulntulk belrtindak 
selsulai delngan motivasi yang dibelrikan olelh sistelm dan pelratulran pelrpajakan. 

Belrdasarkan hasil pelne llitian Hidayat dan Wati (2022) Delssy dan Rahayul (2019) 
melnjellaskan bahwa kelsadaran individul dalam mellaksanakan wajib pajak melmiliki 
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pelngarulh pada ke lpatulahn wajib pajak dalam melmbayaran pajak bulmi dan 
bangulnan. Selmelntara pelnellitian yang dilakulkan olelh Wullandari dan Wahyuldi 

(2022) melnjellaskan kelsadaran dalam mellaksanakan wajib pajak tidak melmiliki 
pelngarulh pada kelpatulhan wajib pajak saat mellakulkan pelmbayaran pajak bulmi dan 

bangulnan.Kelsadaran masyarakat haruls ditingkatkan jika pelmahaman wajib pajak 
kulrang baik, melngarah ulntulk tidak melmelnulhi tanggulng jawab atas pelrpajaknnya 

ataul melnyalahi pelratulran pelrpajakan. Olelh selbab itul, dibultulhkan kelsadaran yang 
belrasal pada diri wajib pajak ulntulk melmotivasi kelmaulan agar selgelra mellaporkan 

SPT pajak bulmi dan bangulnan pada waktulnya. 
Melngingat pelntingnya pelran pajak, tuljulan pelngelnaan sanksi pajak adalah 

wajib ulntulk melmbelri dampak bagi wajib pajak yang tidak taat, melnyalahi atulran 
yang ditelntulkan ulndang-ulndang selhulbulngan delngan pelrpajakan, selrta mangkir 

dari kelwajiban dalam pelrpajakanya. Hal telrselbult akan sangat melrulgikan Ne lgara 
selhingga wajib pajak yang mellanggar ataulpuln tidak taat akan melndapat sanksi 

belrulpa adminitrasi, sanksi pidana, ataul sanksi keldulanya. Hasil pelnellitian 
Kaulsarina dkk (2021) dan Donofan, Afryelnty (2021) melnje llaskan bahwa 

kelpatulhan wajib pajak telrhadap pelmbayaran pajak bulmi dan bangulnan antara lain 

dipelngarulhi olelh sanksi pelrpajakan. Seldangkan pelnellitian yang dilakulkan Hidayat 
dan Gulnawan (2022) melnjellaskan bahwa tidak ada pelngarulh yang signifikan 

anatara sanksi pelrpajakan telrhadap kelpatulhan wajib dalam pellaksanaan 
pelmbayaran pajak bulmi dan bangulnan. Tingkat sanksi yang lelbih be lrat dapat 

melningkatkan kelpatulahan pelrpajakan seljaulhmana sanksi telrselbult dipandang adil 
olelh masyarakat.  

LANDASAN TEORI 

Teori Atribusi 

Ilmulwan pelrtama yang me lmpelrkelnalkan telori atribulsi adalah Frizt Haidelr 
selorang psikolog jelrman pada tahuln 1958. Telori ini melnafsirkan bahwa, telrdapat 

pelrilakul yang saling belrkaitan delngan sikap dan kelpelribadian dalam diri selselorang. 
Maka dari itul, dapat dikatakan hanya delngan melmandang tingkah lakul selselorang 

akan dapat dikelnali sikap dan kelpelribadian orang telrselbult, selhingga bisa melndulga 
tingkah lakul selsorang pada situlasi dan keladaan telrtelntul.Telori atribulsi 

melngarahkan bagaimana se lselorang melngamati dan melcari keljellasan dari pelrilakul 
individul, apakah pelrilakul telrselbult diselbabkan dari faktor elkstelrnal ataul intelrnal 

(Sikap elt al., 2019). 
 

Theory Of Planned Behavior 

The lory Of Planneld Belhavior melrulpakan elkspansi dari Thelory Of Relasone ld Action. 

Telori ini telruls direlvisi dan dipelrlulas olelh fishbelin dan ajzeln (2005). Thelory Of 

Planne ld Belhavior melnjellaskan pelrilakul patulh ataul tidak patulh didasari olelh inte lnsi 

maulpuln niatnya yang dapat melndelsak selselorang ulntulk mellaksanakan pelrilakul 
telrtelntul. Telori ini melngasulmsikan bahwa manulsia adalah makhlulk yang rasional 

dalam melmpelrtimbangkan tindakan telrselbult selbellulm melmultulskan ulntulk 
mellakulkan ataul melnghindari pelrilakul telrtelntul. 

Fishibelin dan Ajzeln (2005) dalam julrnal (Dan elt al., 2020) Thelory Of Planneld 

Belhavior melngelmulkakan bahwa telrdapat tiga faktor yang dapat melmpe lngulhi niat 
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pelrilakul selselorang yaitul sikap telrhadap pelrilakul, normatif sulbjelktif, dan prelselpsi 
pelrilakul. 

 

Kualitas Pelayanan 
(Kelsadaran elt al., 2021) pellayanan adalah proseldulr melmbantul orang delngan 

cara melmbultulhkan selnsivitas dan keltelrampilan intelrpelrsonal ulntulk melnciptakan 
kelbelrhasilan selrta kelpulasan. Dimelnsi kulalitas pellayanan dibagi melnjadi lima yaitul 

Re lliability (Kelandalan), Relsponsivelne lss (Daya tanggap), Assulrance l (Jaminan), 

Elmpathy (Elmpati), Tangible l (Pelnampilan fisik).  

 

Kesadaran Masyarakat 

Kelsadaran wajib pajak me lrulpakan kondisi selselorang melngelrti, me lngakuli, 
dan melngikulti keltelntulan pelrpajakan yang belrlakul, juljulr, maul melngisi, selrta 

melnye llelsaikan pelrpajakannya Rahayul (2017) dalam julrnal (Helk elt al., 2023).  

Masyarakat dapat dikatakan patulh apabila melngeltahuli hulkulm dan pelratulran 
pelrpajakan yang belrfulngsi selbagai pelmbiayaan nelgara, melmahami telntang 

kelbijakan pelrpajakan bahwa haruls dilakulkan selbagaimana melstinya delngan 
adanya atulran yang belrlakul, Melnjulmlah, melnyampaikan, selrta melmbayar pajak 

delngan tulluls dan ikhlas, melnjulmlah, melmbayar, dan melnyampaikan delngan 
belnar.  

 

Sanksi Pajak 
Kulsulmowardhani (2021: 37) melnjellaskan sanksi belrfulngsi selbagai hulkulman 

bagi orang yang me llanggar atulran. Selcara ulmulm, jelnis sanksi pajak ada dula 

macam yaitul sanksi administratif yang belrulpa delnda, sanksi bulnga, dan sanksi 
kelnaikan, seldangkan sanksi pidana belrulpa delnda pidana, pidana kulrulngan, dan 

pidana pelnjara  
 

Kepatuhan Wajib Pajak Bumi Dan Bangunan 

Rahayul (2017) dalam julrnal (Pellayanan elt al., 2021) kelpatulhan pelrpajakan 
adalah keltelrtiban wajib pajak ulntulk melngikulti pelratulran pelrpajakan yang belrlakul.  

Me lnulrult PMK No: 74/PMK.03/2012, syarat dalam kelpatulhan wajib pajak 
adalah SPT disampaikan selsulai waktulnya, jelnis pajak tidak melmiliki tulnggakan, 

kelculali suldah melmpelmpelrolelh izin ulntulk melngangsulr ataul melnulnda pellulnasan 
pajak, laporan kelulangan delngan pelndapatan Wajar Tanpa Pelngelculalian diauldit 

lelmbaga pelngawasan kelulangan dalam waktul tiga tahuln telratulr, tidak pelrnah 

dihulkulm akibat sanksi pidana pelrpajakan belrlandaskan pada keltelntulan yang 
belrkelkulatan hulkulm telrtap delngan jangka waktul lima tahuln telrakhir. 
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Kerangka Konseptual 

 

                                                                        H1 

           

      H2    

      

     H3  

           

H4 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

Adapuln hipotelsis dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

H1: Kulalitas pellayanan didulga belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak 
bulmi dan bangulnan. 

H2: Kelsadaran masyarakat didulga belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib 
pajak bulmi dan bangulnan. 

H3: Sanksi pajak didulga belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak bulmi 
dan bangulnan. 

H4: Kulalitas pellayanan, kelsadaran masyarakat, selrta sanksi pajak didulga 

belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan. 

METODE PENELITIAN 

Pelndelkatan pe lnellitian yang digulnakan adalah pelndelkatan kulantitatif 

melnggulnakan meltode l kasulal kompelratif. Meltodel ini mellibatkan kelgiatan pelnelliti 
yang diawali melngidelntifikasi pelngarulh variabell satul telrhadap variabell lainnya 

kelmuldian belrulsaha melncari kelmulngkinan variabell pelnyelbabnya (Fitrah dan 
Lulthfiyah, 2017:36).  Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah kulalitas 

pellayanan, kelsadaran masyarakat, selrta sanksi pajak seldangkan variabe ll 
delpelndelnnya ke lpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan. 

Sulgiyono (2022:81) melnge lmulkakan bahwa sampell adalah kompone ln dari 
julmlah dan ciri popullasi. Sampell dalam pelnellitian ini diambil selcara acak dari 

sellulrulh julmlah wajib pajak bulmi dan bangulnan di Kabulpateln Grelsik te lrdiri dari 18 

Kelcamatan. Telknik pe lmilihan sampell yang digulnakan adalah telknik simplel random 

sampling. Dari popullasi yang ada, pelnullis melngambil sampe ll selbanyak 172 

relspondeln yang dipelrolelh delngan melnyelbarkan kulelsionelr. Pilihan jawaban dalam 

kulisonelr melnggulnakan pelngulkulran skala likelrt. 
Telknik analisis data pada pelnellitian ini adalah analisi relgrelsi linielr belrganda, 

ulji ini digulnakan melngelnali arah ikatan variabell belbas delngan variabell telrikat. 
Ulntulk melmpelrolelh hasil yang melmulaskan maka pelrlul dilakulkan ulji validitas dan 

relliabilitas. Sellain itul julga dilakulkan belbelrapa ulji selpelrti ulji asulmsi klasik, ulji 
hipotelsis, dan ulji koelfisie ln deltelrminasi R2. 

Kualitas Pelayanan 

(X1) 

Kesadaran Masyarakat 

(X2) 

Sanksi Pajak 

(X3) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pajak Bumi dan 

Bangunan 

 (Y) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

r 

hitung 
r tabel Keterangan 

1 

Ku lalitas 

Pellayanan 

X1.1 0,706 0.1959 Valid 

2 X1.2 0,751 0.1959 Valid 

3 X1.3 0,800 0.1959 Valid 

4 X1.4 0,741 0.1959 Valid 

5 X1.5 0,324 0.1959 Valid 

6 

Kelsadaran 

Masyarakat 

X2.1 0,817 0.1959 Valid 

7 X2.2 0,779 0.1959 Valid 

8 X2.3 0,775 0.1959 Valid 

9 X2.4 0,774 0.1959 Valid 

10 

Sanksi Pajak 

X3.1 0,834 0.1959 Valid 

11 X3.2 0,794 0.1959 Valid 

12 X3.3 0,808 0.1959 Valid 

13 X3.4 0,667 0.1959 Valid 

14 

Kelpatu lhan 

Wajib PBB 

Y1 0,772 0.1959 Valid 

15 Y2 0,734 0.1959 Valid 

16 Y3 0,834 0.1959 Valid 

17 Y4 0,658 0.1959 Valid 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 
Belrdasarkan tabell diatas ulntulk kelsellulrulhan pelrtanyaan pada kel 4 

variabell telrselbult melmiliki nilai rhitulng ˃ rtabell. Dimana rtabell dalam pelnellitian ini 
adalah 0,1959 selhingga dapat disimpullkan bahwa sellulrulh pelrtanyaan 

divariabell selmula ini dianggap valid. 
 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliablitas 

Variabell 
Cronbach’s 

Alpha 

Acu lan 

Norma 
Keltelrangan 

Ku lalitas Pellayanan 0,668 0,60 Relliabell 

Kelsadaran Wajib Pajak 0,793 0,60 Relliabell 

Sanksi Pelrpajakan 0,782 0,60 Relliabell 

Kelpatu lhan Wajib Pajak Bu lmi 

Dan Bangulnan 
0,748 0,60 Relliabell 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 

Dapat dilihat dari tabe ll diatas, bahwa sellulrulh variabell dalam pelnellitian 

ini melmiliki Cronbach’s alpha lelbih belsar 0,60, selhingga bisa disimpullkan 

pe lrtanyaan pada pelnellitian ini dinyatakan relalibilitas. 
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c. Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Indikator Nilai 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,200c.d 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 

Belrdasarkan hasil oultpult SPSS diatas, bisa disimpullkan data 

pelnellitian dapat dinyatakan BElRDISTRIBUlSI NORMAL nilai Asymp. 

Sig. (2-taileld) dipelrolelh yakni 0,200c.d ˃ 0,05 melnulnjulkkan nilai Asymp. Sig. 

(2-taileld) dipelrolelh selbelsar 0,200c.d ˃ 0,05 melnulnjulkkan koe lfisieln korellasi 

yang tinggi.  

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabell Signifikan 

Ku lalitas Pellayanan 

Kelsadaran Masyarakat 

Sanksi Pajak 

0,934 

0,982 

0,062 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 
 

Belrdasarkan hasil oultpult spss heltelrskeldastisitas delngan meltode l 
glelsjelr diatas dapat dilihat bawah nilai pelrolelhan signifikansi kulalitas 

pellayanan (X1) selbelsar 0,934, kelsadaran masyarakat (X2) 0,982, dan 
sanksi pajak (X3) 0,062 > 0,05. Dapat ditarik kelsimpullan, bahwa data 

tidak te lrjadi heltelroskeldastisitas.  
 

3. Uji Multikolinieritas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabell Tolelrancel VIF 

Kulalitas Pellayanan 0,610 1,638 

Kelsadaran Masyarakat 0,939 1,065 

Sanksi Pajak 0,604 1,655 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 
Hasil pelrhitulngan tolelrancel pada tablel diatas melnulnjulkan bahwa 

tidak ada variabell belbas delngan nilai tolelrancel lelbih kelcil 0,10 yang 
melmiliki arti tidak ada korellasi delngan variabell belbas (indelpe lndelnt). 

Walaulpuln hasil pelrhitulngan nilai Variancel Inflation Faktor (VIF) 

melmbulktikan hal yang sama, namuln tidak ada variabell belbas yang 
melmpelrolelh nilai VIF-nya < 0,10. Kelmuldian, bisa disimpullkan bahwa 

tidak te lrjadi mulltikolinielritas antar variabell indelpelndelnt ke lmodell relgrelsi. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 
Modell R R Squ larel Adjulsteld R 

Squ larel 

Std. Elrror 

of thel 

Elstimatel 

Du lrbin-

Waston 
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1 ,124a ,015 ,0,10 1,38103686 1,869 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 
Belrdasarkan tabell oultpult spss diatas, dapat dikeltahuli nilai DW 

selbelsar 1,869, nilai ini helndak dibandingkan sama nilai tabell signifikansi 
5% delngan total sampe ll 172 (n) dan total variabell inde lpelndeln 3 (k=3), 

selhingga didapatkan nilai 1,7861<1,869 < 2.2139. Maka disimpullkan 
bahwa tidak telrjadi aultokorellasi. 

5. Uji Linieritas 

Tabel 7 Hasil Uji Linieritas 
 

 

 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 
Dari tabell hasil ulji linielrias di atas dikeltahuli dari Keltika variabell 

indelpelndeln dipelrolelh nilai Delviation from Linielrity lelbih dari 0,05, 
selhingga dapat disimpullkan bahwa ada hulbulngan linelar signifikan antara 

variabell indelpelndeln de lngan variabell delpelndeln.  
 

 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabell B Std. elror Sig t 

Constant 

Total X1 

Total X2 

Total X3 

0,802 

0,304 

0,355 

0,219 

0,913 

0,048 

0,055 

0,050 

0,381 

0,000 

0,000 

0,000 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 

 
Belrdasarkan hasil oultpult spss diatas dapat diulraikan pelrsamaan relgrelsi 

belrganda yaitul: 

Y = α +iβ1x1 +iβ2x2 +iβ3x3 + el 

Y= 0,802+ 0,304X1+ 0,355X2 + 0,219X3 + 0 
Dapat dilihat dari pelrsamaanirelgrelsi belrganda di atas dapat diambil 

kelsimpullan selbagai belrikult: 
1. Nilaiiconstant (a) melmiliki nilai positif selbelsar 0,802, dapat diartikan 

bahwa variabellikulalitas pellayananiX1, kelsadaran masyarakatiX2, selrta 
sanksiipajak X3 belrnilaiinol pelrselniataul tidakimelngalami pelrulbahan, maka 

nilai kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan adalah 0,802. 
2. Nilaiikoelfisieln relgrelsiivariabell kulalitas pellayanan X1 melmpulnyai nilai 

positif selbelsar 0,304. Hal ini melmbulktikan kulalitas pellayanan melndapati 
kelnaikaniselbelsar 0,304 bahwa delngan asulmsiivariabell belbas lain nilainya 

teltap. 
3. Nilaiikoelfisieln relgrelsiivariabell kelsadaranimasyarakat X2 melmiliki nilai 

positif selbelsar 0,355. Hal ini melnulnjulkkanikelsadaran masyarakat 

Variabell Delviation from Linielrity 

Ku lalitas Pellayanan 

Kelsadaran Masyarakat 

Sanksi Pajak 

0,657 

0,670 

0,361 
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melndapati kelnaikan selbelsarii0,355 delnganiasulmsi bahwa variabell 
indelpelndeln lain nilainyaiteltap. 

4. Nilai koelfisielnirelgrelsi variabellisanksi pajak X3 melmiliki nilai positif 
selbelsar 0,219. Hal ini melnulnjulkkan sanksi pajak melngalami kelnaikan 

selbelsari0,219 bahwa delnganiasulmsi variabellibelbas lain nilainya teltap. 

e. Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Signifikansi pelngarulh masing-masing variablel indelpelndeln (belbas) 

telrhadap variablel delpelndeln (telrikat) dielvalulasi melnggulnakan ulji t 

((Chandrarin, 2017: 141). 

Tabel 9 Hasil Uji t 
Variabell B Std. elror Sig t 

Total X1 

Total X2 
Total X3 

0,304 

0,355 
0,219 

0,048 

0,055 
0,050 

0,000 

0,000 
0,000 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 

Pelnjellasan telntang bagaimana variabell indelpelndelnt (belbas) 
melmpelngarulhi variabell delpelndeln (telrikat) akan pelnelliti jabarkan di bawah 

ini. 
a. Kulalitas Pellayanan X1 

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis di atas didapat nilai thitulng selbe lsar 6,320˃ 

ttabell 1,973857 dan nilaiisignifikansi 0,000 ˂i0,05. Artinya kulalitas 

pellayanan ditelrima, karelna nilai thitulng lelbih dari ttabell seldangkan nilai 
signifikansi kulrang dari 0,05 makaidisimpullkan variabellikulalitas 

pellayanan belrpelngarulhipositif telrhadapikelpatulhan wajibipajak bulmi 
dan bangulnan. 

b. Kelsadaran Masyarakat X2 
Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis di atas didapat nilai thitulngiselbelsar 6,377 

˃ ttabell selbelsari1,973857 dan melmiliki nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05. 
Artinya kelsadaran masyarakat ditelrima, karelna nilai thitulng lelbihibelsar 

dari ttabell seldangkan nilaiisignifikansi kulrang dari 0,05 maka dapat 
disimpullkan bahwa variabell sanksi pajak belrpelngarulh positif telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan. 
c. Sanksi Pajak X3 

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis di atas diapat nilaiithitulng 4,400 ˃ ttabell 

1,973857 dan nilai signifikansiiselbelsar 0,000 ˂ 0,05. Artinya sanksi 
pajak ditelrima, kare lna nilai thitulng lelbih belsar dari ttabell seldangkan nilai 

signifikansi kulrang dari 0,05imaka disimpullkanivariabell sanksiipajak 
belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak bulmi dan 

bangulnan. 

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 10 Hasil Uji F 

Modell Sulm of 
Sqularels 

Df Melan F Sig 

1 
Relgre lssion 

602,616 
333,262 

3 
168 

200,872 
1,984 

101,261 0,000b 
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   Relsidulal 
   To 

935,878 171 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 
Pada tabell di atas pelngarulhiselcara belrsama-samai (simulltan) variabell 

belbas (indelpelndeln) telrhadap variabellitelrikat (delpelndeln). Melnulnjulkkan 

hasil ulji hipotelsis dipelrolelh nilai Fhitulng 101,261 ˃ 2.66 seldangkan nilai 

signifikansinya 0,000 lelbihikelcil darii0,05. Dapat diartikan kulalitas 
pellayanan, kelsadaran masyarakat, selrta sankis pajak ditelrima karelna nilai 

Fhitulng lelbih belsar dari nilai Ftabell seldangkan nilai signifikansinya lelbih kelcil 
dari 0,05 selhingga dapat disimpullkan bahwa variabell kulalitas pellayanan, 

kelsadaran masyarakat, selrta sanksi pajak belrpelngaulh positif te lrhadap 
kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan. 

 

f. Uji Koefisien determinasi R2 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

 

 

 

Sulmbelr: Diolah pelnullis 2023 
Belrdasarkaniulji koelfisieln deltelrminasi pada tabell 4.22 di atas dipelrolelh 

nilai R sqularel se lbelsar 0,644 (64%). Selhingga dapat disimpullkan bahwa 
kelmampulan variabe lliindelpe lndeln kulalitasipellayanan, kelsadaran masyarakat, 

selrta sanksiipajak me lmpelngarulhi variabellitelrikat (delpelndeln) kelpatulhaniwajib 
pajak bulmi danibangulnan se lbelsar 64%, seldangkan sisanya selbelsar 36% (100 – 

0,644) dijellaskan olelh variabell lain sellain variabell belbas kulalitas pellayanan 
kelsadaran masyarakat, selrta sanksi pajak. 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitan yang didulkulng olelh thelory of planneld be lhavior dan 

telori atribulsi maka dapat disimpullkan selbagai belrikult: 
a. Kulalitas pellayanan belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak bulmi 

dan bangulnan. Selmakin baik kulalitas pellayanan akan melndorong masyarakat 
lelbih patulh dalam melmbayar pajak bulmi dan bangulnan. 

b. Kelsadaran masyarakat belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak 
bulmi dan bangulnan. Yang artinya selmakin tinggi tingkat kelsadaran 

masyarakat maka kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan selmakin tinggi.  
c. Sanksi pajak belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak bulmi dan 

bangulnan. Delngan tingkat sanksi yang lelbih belrat telrbulkti dapat melningkatkan 
kelpatulhan pelrpajakan se ljaulhmana sanksi telrselbult dipandang adil olelh 

masyarakat. 

d. Kulalitas pellayanan, kelsadaran masyarakat, selrta sanksi pajak selcara simulltan 
belrpelngarulh positif telrhadap kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan. 

Selmakin tinggi kulalitas pellayanan, kelsadaran masyarakat, se lrta sanksi pajak 
akan selmakin tinggi pulla kelpatulhan wajib pajak bulmi dan bangulnan. 

Modell R R Squ larel 
Adjulsteld R 

Squ larel 

Std. Elrror 

of thel 

Elstimeltel 

1 0,802a 0,644 0,638 1,40844 
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